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       ABSTRAK 

Penelitian ini, penulis hendak mengungkapkan  hubungan antara daya ledak otot tungkai daya 

tahan otot perut dan daya tahan otot lengan terhadap hasil lemparan . Dalam penelitian ini subyeknya 

yang dilibatkan adalah siswa ekstra SMPN 2 Besuki Tulungagung  sebanyak 30 siswa. Dalam  

penelitian ini bersifat hubungan dengan  tiga variabel bebas yaitu daya ledak otot tungkai  daya tahan 

otot perut dan daya tahan otot lengan serta satu variabel terikat yaitu sepakbola lemparan. Data yang 

diperoleh kemudian diolah dengan bantuan komputerisasi.Adapun rumusan masalah yang diajukan 

adalah sebagai berikut :1). Adakah  hubungan antara daya ledak otot tungkai terhadap hasil sepakbola 

lemparan  pada siswa ekstra sepak bola SMPN 2 Besuki Tulungagung. 2) Adakah hubungan antara 

daya tahan otot perut terhadap hasil sepakbola lemparan pada siswa ekstra sepakbola SMPN  2 

Besuki Tulungagung. 3) Adakah hubungan antara daya ledak otot tungkai daya ledak otot perut dan 

daya ledak otot lengan terhadap hasil sepakbola lemparan  pada siswa ekstra SMPN 2 Besuki 

Tulungagung.  

Hubungan antara daya ledak otot tungkai (Standing Broad Jump), dengan hasil lemparan  

(pada taraf signifikan 5%) maka signifikansi 0,034 < 0,05. Jadi ada hubungan antara  daya ledak  otot 

tungkai terhadap hasil sepakbola lemparan pada siswa ekstra sepak bola SMPN 2 Besuki 

Tulungagung Tahun Ajaran 2015/2016. Hubungan antara daya tahan otot perut (shit up), dengan hasil 

lemparan (pada taraf signifikan 5%) maka signifikansi 0,013 <  0,05 Jadi, ada hubungan antara daya 

tahan otot perut terhadap hasil sepakbola lemparan pada siswa ekstra  SMPN 2 Besuki Tulungagung 

Tahun Ajaran 2015/2016.Hubungan antara daya tahan otot lengan (push  up), dengan hasil lemparan  

(pada taraf signifikan 5%) maka signifikansi 0,023> 0,05. Jadi, ada hubungan antara daya tahan otot 

perut terhadap hasil sepakbola lemparan pada siswa ekstra  SMPN 2 Besuki Tulungagung Tahun 

Ajaran 2015/2016 . Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa signifikansi 0,025 > 0,05, 

maka hipotesa nihil (Ho) ditolak sedangkan hipotesa alternatif (Ha) diterimadengan taraf kepercayaan 

5%. 

Dari hasil tersebut dapatditarik kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

daya ledak otot tungkai daya tahan otot perut dan daya tahan otot lengan  terhadap hasil sepakbola 

lemparan  pada siswa ekstra  SMPN 2 Besuki Tulungagung Tahun Ajaran 2015/2016. 

 

Kata Kunci : Daya ledak otot tungkai, daya tahan otot perut,daya tahan otot lengan Hasil 

lemparan dalam permainan sepakbola. 
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1. Latar  Belakang Masalah 

Pendidikan jasmani merupakan mata 

pelajaran yang wajib diberikan pada 

setiap sekolah, yang mulai dari sekolah 

dasar sampai ke sekolah menengah 

umum. 

Hal tersebut sesuai dengan tujuan 

pendidikan nasional yang ditetapkan 

dalam GBHN yang berbunyi: 

“Pendidikan nasional berdasarkan atas 

Pancasila dan bertujuan untuk 

meningkatkan ketaqwaan terhadap Tuhan 

Yang Maha Esa, kecerdasan, 

ketrampilan, mempertinggi budi pekerti 

memperkuat kepribadian dan 

mempertebal semangat kebangsaan agar 

menumbuhkan manusia-manusia  

pembangunan yang dapat membangun 

dirinya sendiri serta bersama-sama 

bertanggung jawab atas pembangunan 

bangsa”. Surdjono (1985: 98). 

Untuk mewujudkan tujuan 

tersebut proses pembelajaran pendidikan 

jasmani memerlukan alat dan fasilitas 

yang memadai.Alat dan fasilitas yang 

dibutuhkan dalam pembelajaran 

pendidikan jasmani meliputi lapangan 

sepakbola,lapangan bola basket dan 

sebagainya. Berdasarkan pada uraian 

tersebut hubungan antara daya ledak otot 

tungkai,daya tahan otot perut dan daya 

tahan otot lengan dan lemparan, 

nampaknya menarik untuk di kaji. 

Dengan di dorong oleh hasrat dan 

keinginan hati,maka penelitian 

bermaksud untuk mengkaji permasalahan 

tersebut. Oleh karena yang melatar 

belakangi permasalahan di atas 

menyangkut masalah daya ledak otot 

tungkai,daya tahan otot perut,daya tahan 

otot lengan dan kemampuan melakukan 

lemparan dalam permainan sepak 

bola,maka penelitian yang berjudul 

“HUBUNGAN ANTARA DAYA 

LEDAK OTOT TUNGKAI, DAYA 

TAHAN OTOT PERUT DAN DAYA 

TAHAN OTOT LENGAN DENGAN 

JAUHNYA LEMPARAN, DALAM 

PERMAINAN SEPAK BOLA PADA 

SISWA EKSTRA SMP NEGERI 2 

BESUKI  TULUNGAGUNG  2015 / 

2016”. 

2. Variabel Penelitian 

Metode penelitian merupakan 

masalah yang penting dalam penelitian, 

terutama dalam penelitian ilmiah benar 

dan tidaknya kesimpulan yang diambil 

sangat ditentukan tepat tidaknya metode 

yang digunakan. 

Menurut Sutrisno hadi (1980:4), 

bahwa usaha untuk menentukan, 

mengembangkan, dan menguji kebenaran 

atau pengetahuan usaha tersebut 

dilakukan dengan menggunakan metode 

ilmiah. Metode-metode yang dimaksud 

adalah metode penentuan objek, metode 

penentuan responden, metode 

pengumpulan data, metode analisis data. 
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Dalam penelitian hubungan antara 

daya ledak otot tungkai,daya tahan otot 

perut dan daya tahan otot lengan dengan 

jauhnya lemparan  dalam permainan 

sepakbola pada siswa ekstra SMP 2 

Besuki Tulungagung” ini terdapat dua 

macam variabel yaitu independent 

variable (variabel bebas) dan dependent 

Variable (variabel terikat). 

a. Variabel bebas (Independent Variable) 

Variabel bebas adalah variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi 

sebab perubahan atau timbulnya 

variabel terikat. Variabel bebas dalam 

penelitian adalah daya ledak otot 

tungkai, daya tahan otot perut dan 

daya tahan otot lengan. 

b. Variabel terikat (Dependent Variable) 

Variabel terikat adalah variabel yang 

dipengaruhi atau sebagai akibat dari 

variabel bebas. Variabel terikat dalam 

penelitian ini adalah jauhnya lemparan 

dalam permainan sepakbola. 

Teknik yang dipergunakan 

dalam pengumpulan data adalah 

teknik tes hubungan. Hubungan 

dilakukan terhadap variabel bebas atau 

persektor yang terdiri dari daya ledak 

otot tungkai,daya tahan otot perut dan 

daya tahan otot lengan. 

 

3. HASIL DAN KESIMPULAN 

Uji Hipotesis 

a. Uji hubungan secara parsial / 

individu 

Uji korelasi digunakan untuk 

mengetahui pengaruh dari tiap-tiap 

variabel bebas terhadap variabel 

terikat. Untuk melakukan Uji 

hubungan pada penelitian ini, peneliti 

menggunakan alat bantu berupa 

aplikasi software SPSS versi 17 

dengan ketentuan sebagai berikut : 

1) Jika nilai signifikasi ≤ 0,05 maka 

hipotesis nol (H0) ditolak dan 

hipotesis alternatif diterima. Hal 

ini berarti ada hubungan yang 

signifikan masing-masing variabel 

bebas (X) terhadap variabel terikat 

(Y). 

2) Jika nilai signifikasi  ≥ 0,05 maka 

hipotesis nol (H0) diterima dan 

hipotesis alternative ditolak. Hal 

ini berarti  tidak ada hubungan 

yang signifikan masing-masing 

variabel bebas (X) terhadap 

variabel terikat (Y). 

3) Variabel standing broad jump 

memperoleh nilai terhadap 

lemparan sebesar 0,034 < 0,05. 

Berdasarkan perhitungan di atas 

terbukti standing broad jump (X1) 

mempunyai hubungan signifikan 

terhadap lemparan (Y). Hipotesis 1 

yang dirumuskan pada Bab II yaitu 

“Ada hubungan yang berarti antara 

daya ledak otot tungkai dengan 
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jauhnya lemparan  dalam 

sepakbola pada siswa ekstra 

sepakbola SMPN 2 Besuki 

Tulungagung.” telah terbukti. 

4) Variabel sit up memperoleh nilai 

terhadap lemparan  sebesar 0,013 

< 0,05. Berdasarkan perhitungan 

di atas terbukti sit up (X2) 

mempunyai hubungan signifikan 

terhadap lemparan (Y). Hipotesis 2 

yang dirumuskan pada Bab II yaitu 

“Ada hubungan yang berarti antara 

daya tahan otot perut dengan 

jauhnya lemaparan dalam 

sepakbola pada siswa ekstra 

sepakbola SMPN 2 Besuki 

Tulungagung.” telah terbukti. 

b. Variabel push up memperoleh nilai 

terhadap lemparan  sebesar 0,023 < 

0,05. Berdasarkan perhitungan di atas 

terbukti push up (X3) mempunyai 

hubungan signifikan terhadap lemparan 

(Y). Hipotesis 3 yang dirumuskan pada 

Bab II yaitu “Ada hubungan yang 

berarti antara daya tahan otot lengan 

dengan jauhnya lemaparan dalam 

sepakbola pada siswa ekstra sepakbola 

SMPN 2 Besuki Tulungagung.” telah 

terbukti. 

c. Uji hubungan secara bersama - sama 

Uji ini digunakan untuk 

mengetahui tingkat hubungan variabel 

bebas (X) secara bersma - sama 

terhadap variabel terikat (Y). Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan 

alat bantu berupa aplikasi software 

SPSS versi 17. Untuk menarik 

kesimpulan ada tidaknya hubungan 

variabel bebas (X) secara bersama-

sama terhadap variabel terikat (Y) 

dilakukan dengan melihat nilai 

signifikansi dengan ketentuan sebagai 

berikut : 

1) Jika nilai signifikasi < 0,05 maka 

H0 ditolak dan hipotesis alternatif 

diterima. Hal ini berarti, secara 

bersama-sama ada hubungan yang 

signifikan variabel bebas (X) 

terhadap variabel terikat (Y). 

2) Jika nilai signifikasi > 0,05 maka 

H0 diterima dan hipotesis alternatif 

ditolak. Hal ini berarti, secara 

bersama-sama tidak ada hubungan 

yang signifikan variabel bebas (X) 

terhadap variabel terikat (Y). 

3) Dari perhitungan di atas diketahui 

bahwa nilai sig. sebesar 0,025 < 

0,05 yang artinya H0 ditolak dan 

H3 diterima. Berdasarkan 

perhitungan di atas terbukti bahwa 

standing broad jump ( X1), sit up 

(X2) dan push up (X3) hubungan 

signifikan terhadap lemparan (Y). 

Hipotesis 4 yang dirumuskan pada 

Bab II yaitu “Ada hubungan yang 

berarti antara daya ledak otot 

tungkai,daya tahan otot perut dan 

daya tahan otot lengan dengan 
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jauhnya lemparan dalam 

permainan sepakbola siswa ekstra 

sepakbola SMPN 2 Besuki 

Tulungagung” telah terbukti. 

D. Pembahasan 

1. Hubungan daya ledak otot tungkai 

terhadap lemparan 

Variabel standing broad jump 

memperoleh nilai terhadap lemparan  

sebesar 0,034 < 0,05. Berdasarkan 

perhitungan di atas terbukti standing 

broad jump (X1) mempunyai hubungan 

signifikan terhadap lemparan  (Y). 

Hipotesis 1 yang dirumuskan pada Bab II 

yaitu “Ada hubungan yang berarti antara 

daya ledak otot tungkai dengan jauhnya 

lemparan  dalam,dalam permainan 

sepakbola pada siswa ekstra sepakbola 

SMPN 2 Besuki Tulungagung.” telah 

terbukti. Hal ini sesuai dengan penelitian 

terdahulu, penelitian Hasan (2005:20). 

2. Hubungan daya tahan otot perut 

terhadap lemparan  

Variabel sit up memperoleh nilai 

terhadap lemparan sebesar 0,013 < 0,05. 

Berdasarkan perhitungan di atas terbukti 

sit up (X2) mempunyai hubungan 

signifikan terhadap lemparan(Y). 

Hipotesis 2 yang dirumuskan pada Bab II 

yaitu “Ada hubungan yang berarti antara 

daya tahan otot perut dengan jauhnya 

lemparan dalam permainan  sepakbola 

pada siswa ekstra sepakbola SMPN 2 

Besuki Tulungagung.” telah terbukti. Hal 

ini sesuai dengan penelitian terdahulu, 

penelitian Mochamad Sujoto (1988:111). 

3. Hubungan daya tahan otot lengan 

terhadap lemparan 

Variabel push up memperoleh nilai 

terhadap lemparan sebesar 0,023 < 0,05. 

Berdasarkan perhitungan di atas terbukti 

push up (X3) mempunyai hubungan 

signifikan terhadap lemparan kedalam 

(Y). Hipotesis 3 yang dirumuskan pada 

Bab II yaitu “Ada hubungan yang berarti 

antara daya tahan otot lengan dengan 

jauhnya lemparan dalam permainan 

sepakbola pada siswa ekstra sepakbola 

SMPN 2 Besuki Tulungagung.” telah 

terbukti. Hal ini sesuai dengan penelitian 

terdahulu penelitian Soegito (1994). 

4. Hubungan daya ledak otot tungkai, 

daya tahan otot perut, daya tahan otot 

lengan dengan Jauhnya Lemparan. 

Berdasarkan perhitungan di atas terbukti 

bahwa standing broad jump (X1), sit up 

(X2) dan push up (X3) hubungan 

signifikan terhadap lemparan (Y). 

Hipotesis 4 yang dirumuskan pada Bab II 

yaitu “Ada hubungan yang berarti antara 

daya ledak otot tungkai, daya tahan otot 

perut dan daya tahan otot lengan dengan 

jauhnya lemparan dalam permainan 

sepakbola siswa ekstra sepakbola SMPN 

2 Besuki Tulungagung” telah terbukti. 

Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu 

penelitian Hasan (2005:20), Mochamad 
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Sujoto (1988:111), Soegito (1994),  Law 

of the Game  (2010:2011) 
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